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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Film religi adalah sebuah genre film yang mudah dikenali berdasarkan konten-
konten mise-en-scéne yang ada di dalamnya. Misalnya melalui tokoh-tokoh
utamanya Yyang berupa tokoh-tokoh religius terkenal. Musiknya yang
menggambarkan suasana megah dan khidmat. Adegan dimana langit terbuka dan
terdengar suara yang digambarkan sebagal suara Tuhan, dan lain sebagainya.
Dalam hal ini misalnya film religi Kristiani, yang cerita-ceritanya diambil dari
cerita-cerita di Alkitab. Dengan mudah, penontonnya akan dapat mengenali sosok
bersimbah darah yang tergantung di kayu salib, atau seorang laki-laki paruh baya

yang membelah Laut Merah dengan tongkatnya.

Disini timbul pertanyaan bagaimana penonton dapat mengenali bahwa
film yang sedang ia tonton adalah film religi tertentu. Apakah dari tokoh-
tokohnya, pakaian yang dipakai si tokoh, dialognya, atau dari setting tempat dan
waktu dimana si tokoh itu hidup? Bagaimana sang sutradara dapat
menginterpretasikan sebuah cerita di dalam Kitab Suci ke dalam mise-en-scéne
sehingga dapat dikenali langsung oleh penonton yang juga telah mendengar atau
membaca cerita-cerita di dalam Kitab Suci tersebut? Misalnya saja tokoh Yesus,
yang dikenal sebagai tokoh penting bagi umat Kristiani di seluruh dunia. Ada ciri-
ciri khusus yang membuat tokoh tersebut dikenal, misalnya Yesus merupakan

seorang pria berumur tiga puluhan, berambut panjang sebahu, memiliki kumis dan
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jenggot, berkebangsaan Yahudi, hidup sekitar dua ribu tahun yang lalu dan
mengalami peristiwa penyaliban di Golgota. Ada hagiopic (biografi tokoh religi)
Yesus yang secara umum telah dikenal masyarakat umum di seluruh dunia.
Hagiopic ini dapat dikenali melalui mise-en-scéne (apa yang terlihat di layar)

yang dibuat sutradara. Hal inilah yang menarik bagi penulis untuk dibahas.

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana cara sutradara menginterpretasi sebuah cerita dalam Alkitab ke dalam
bentuk mise-en-scéne dalam film sehingga dapat dikenali dan diakui masyarakat

umum?

1.3.  Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada film “The Passion of the Christ” karya Mel Gibson,
khususnya pada tokoh Yesus dalam scene penyambukan, dengan analisa elemen-

elemen mise-en-scéne yang dibatasi dalam aktor, rambut, make up, dan kostum.

1.4.  Tujuan Tugas Akhir
Mengetahui bagaimana cara Mel Gibson menginterpretasi cerita penyaliban Yesus
dalam Alkitab ke dalam film “The Passion of the Christ” melalui elemen-elemen

mise-en-scéne.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah untuk memenuhi syarat kelulusan
jenjang Strata Satu (S1) di Universitas Multimedia Nusantara (UMN) dan
merupakan media untuk merangkum seluruh ilmu dan pengetahuan yang telah

penulis pelajari selama berkuliah di UMN. Selain itu, juga untuk memperdalam
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pengetahuan penulis mengenai Digital Cinematography (DC) sebagai peminatan

jurusan yang diambil penulis, terutama dalam subjek mise-en-scéne.

Bagi khalayak umum, manfaat penelitian ini adalah untuk menambah
referensi tertulis dalam bahasa Indonesia mengenai mise-en-scéne dalam sebuah
film, sehingga memberi gambaran yang lebih jelas mengenai mise-en-scéne itu

sendiri.

Sementara bagi UMN, manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan
sumbangan jurnal akademis mengenai topik mise-en-scéne, yang dapat digunakan
sebagai referensi bagi mahasiswa dan dosen pembimbing skripsi untuk contoh
konkret dari penulisan skripsi mengenai topik tersebut, terutama bagi Program

Studi Desain Komunikasi Visual (DKV) dengan peminatan DC di UMN.
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